
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dapat ditarik kesimpulan antara lain: 

1. Warna bulu dominan pada sapi potong di Paguyaman Pantai berturut-turut  

adalah merah bata putih, putih hitam, coklat putih hitam, putih coklat, coklat 

hitam, hitam polos, putih polos, coklat polos, merah bata hitam. 

2. Kombinasi warna bulu sapi potong di Paguyaman Pantai berturut turut adalah 

merah bata putih, putih hitam, coklat putih hitam, putih coklat, coklat hitam, 

hitam polos, putih polos, coklat polos, merah bata hitam. 

3. Garis muka ternak sapi potong di Kecamatan Paguyaman Pantai terdiri atas 2 

macam yaitu garis muka datar dan garis muka cembung. 

4. Macam tanduk tanduk sapi potong di Kecamatan Paguyaman Pantai adalah 7 

macam yaitu bentuk tanduk lurus kesamping keatas, melengkung kesamping 

kedepan, melengkung kedepan kedalam, melengkung kedepan kebawah, 

melengkung keatas kedalam, tanduk kecil, dan tidak bertanduk.  

5. Bentuk punggung sapi potong Paguyaman Pantai dari kelima lokasi sampel 

penelitian adalah bentuk punggung lurus, cekung, dan cembung. 

6. Sistem perkawinan yang diterapkan di Kecamatan Paguyaman Pantai adalah 

dengan pola kawin alam. 

  

 



 
 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang sifat kuantitatif sapi potong di 

Kecamatan Paguyaman Pantai untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat. 

2. Perlu dilakukan tes DNA untuk mengetahui dan memastikan jarak genotip 

terhadap sapi lainnya di Provinsi Gorontalo. 
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Lampiran 1. Analisis chi square terhadap pola warna bulu dominan sapi potong di 

          Kecamatan Paguyaman Pantai. 

 

Sifat Kualitatif 

Warna Bulu 

 

Bubaa 

 

Limbatihu 

 

Bukit 

Karya 

 

Lito 

 

Towayu 

 

Total 

Fo Fe Fo Fe Fo Fe Fo Fe Fo Fe  

Dominan   

Merah bata 

 

32 

 

28.1 

 

28 

 

32.4 

 

26 

 

25.7 

 

12 

 

11.3 

 

9 

 

9.38 

 

107 

Dominan   

Putih  

 

18 

 

19.1 

 

22 

 

22.1 

 

15 

 

17.5 

 

10 

 

7.74 

 

8 

 

6.39 

 

73 

Dominan 

Coklat 

 

17 

 

17.8 

 

19 

 

20.5 

 

21 

 

16.3 

 

7 

 

7.19 

 

4 

 

5.95 

 

68 

Dominan   

Hitam  

 

1 

 

5.25 

 

14 

 

6.05 

 

2 

 

4.81 

 

0 

 

2.13 

 

3 

 

1.78 

 

20 

Dominan   

Abu-abu 

 

4 

 

1.57 

 

0 

 

1.82 

 

2 

 

1.44 

 

0 

 

0.65 

 

0 

 

0.54 

 

6 

Total 72 72 83 83 66 66 29 29 24 24 274 

 

1.28

1.2832
2

4.32

4.3228
2

7.25

7.2526
2

3.11

3.1112
2

38.9

38.99
2

 

1.19

1.1918
2

+
1.22

1.2222
2

5.17

5.1715
2

7.74

7.7410
2

39.6

39.68
2

 

8.17

8.1717
2

5.20

5.2019
2

3.16

3.1621
2

19.7

19.77
2

5.95

5.954
2

 

25.5

25.51
2

+
05.6

05.614
2

81.4

81.42
2

2.13

2.130
2

78.1

78.13
2

 

57.1

57.14
2

82.1

82.10
2

1.44

1.442
2

65.0

65.00
2

54.0

54.00
2

 
=0.54+0.59+0.003+0.04+0.015+0.06+0.0004+0.35+0.65+0.40+0.03+0.10+1.35+  

  0.005+0.63+3.44+10.44+1.64+2.13+0.83+3.76+1.82+0.21+0.65+0.54= 30.2234 

 

Jika X
2 

hitung < X
2 

tabel. Maka Ho  diterima 

Jika X
2 

hitung >X
2 

tabel. Maka Ho  ditolak 

Taraf signifikansi = 0.05 

DF = (Baris-1)(Kolom) 

 = (5-1) (5-1) 

   = 8 

X
2

Tabel = 15,507 

Karena X
2
hitung =30.2234>X

2 
tabel = 15,507. Maka Ho  ditolak 

Kesimpulan bahwa warna bulu dominanantaralima lokasipenelitian diKecamatan 

Paguyaman Pantai memiliki perbedaan secara statistik.. 

 



 
 

Lampiran 2. Analisis chi square terhadap kombinasi warna bulu sapi potong di 

          Kecamatan Paguyaman Pantai. 

 

Sifat Kualitatif 

Warna Bulu 

 

Bubaa 

 

Limbatihu 

 

Bukit 

Karya 

 

Lito 

 

Towayu 

 

Tota

l 

Fo Fe Fo Fe Fo Fe Fo Fe Fo Fe  

merah bata, 

putih 

31 27.5 28 31.8 25 25.2 12 11.1 9 9.19 105 

Putih, Hitam 16 15.2 19 17.5 10 13.9 5 6.12 8 5.08 58 

Coklat, Putih 

Hitam. 

 

7 

 

14.6 

 

19 

 

16.9 

 

20 

 

13.4 

 

7 

 

5.91 

 

3 

 

4.90 

 

56 

Putih,Coklat   

6 

 

 7.88 

 

7 

 

9.07 

 

10 

 

7.23 

 

5 

 

3.17 

 

2 

 

2.61 

 

30 

Coklat Hitam   

10 

 

3.94 

 

4 

 

4.52 

 

0 

 

3.62 

 

0 

 

1.57 

 

1 

 

1.30 

 

15 

Hitam, Polos  

0 

 

1.32 

 

4 

 

1.50 

 

0 

 

1.21 

 

0 

 

0.51 

 

1 

 

0.42 

 

5 

Putih,  Polos  

1 

 

0.78 

 

2 

 

0.90 

 

0 

 

0.72 

 

0 

 

0.31 

 

0 

 

0.25 

 

3 

Coklat  Polos  

1 

 

0.52 

 

0 

 

0.60 

 

1 

 

0.48 

 

0 

 

0.21 

 

0 

 

0.17 

 

2 

Merah bata 

Hitam 

 

0 

 

0.26 

 

0 

 

0.30 

 

1 

 

0.24 

 

0 

 

0.10 

 

0 

 

0.08 

 

1 

Total 72 72 83 83 66 66 29 29 24 24 274 

 

(31-27.5)
2
 + 

27.5 

(28-31.8)
2
 + 

31.8 

(25-25.2)
2
 + 

25.2 

(12-11.1)
2
 + 

11.1 

(9-9.19)
2
 + 

9.19 

(16-15.2)
2
 + 

15.2 

(19-17.5)
2
 + 

17.5 

(10-13.9)
2
 + 

13.9 

(5-6.12)
2
 + 

6.12 

(8-5.08)
2
 + 

5.08 

(7-14.6)
2
 + 

14.6 

(19-16.9)
2
 + 

16.9 

(20-13.4)
2
 + 

13.4 

(7-5.91)
2
 + 

5.91 

(3-4.90)
2
 + 

4.90 

(6-7.88)
2
 + 

7.88 

(7-9.07)
2
 + 

9.07 

(10-7.23)
2
 + 

7.23 

(5-3.17)
2
 + 

3.17 

(2-2.61)
2
 + 

2.61 

(10-3.94)
2
 + 

3.94 

(4-4.52)
2
 + 

4.52 

(0-3.62)
2
 + 

3.62 

(0-1.57)
2
 + 

1.57 

(1-1.30)
2
 + 

1.30 

(0-1.32)
2
 + 

1.32 

(4-1.50)
2
 + 

1.50 

(0-1.21)
2
 + 

1.21 

(0-0.51)
2
 + 

0.51 

(1-0.42)
2
 + 

0.42 

(1-0.78)
2
 + 

0.78 

(2-0.90)
2
 + 

0.90 

(0-0.72)
2
 + 

0.72 

(0-1.31)
2
 + 

1.31 

(0-0.25)
2
 + 

0.25 

(1-0.52)
2
 + (0-0.60)

2
 + (1-0.48)

2
 + (0-0.21)

2
 + (0-0.17)

2
 + 



 
 

0.52 0.60 0.48 0.21 0.17 

(0-0.26)
2
 + 

0.26 

(0-0.30)
2
 + 

0.30 

(1-0.24)
2
 + 

0.24 

(0-0.10)
2
 + 

0.10 

(0-0.08)
2
 + 

0.08 

=0.44+0.45+0.001+0.07+0.003+0.04+0.12+1.09+0.20+1.67+3.95+0.26+3.25+ 

0.20+0.73+0.44+0.47+1.06+1.05+0.14+9.32+0.05+3.62+1.57+0.06+1.32+4.16

+1.21+0.51+0.80+0.06+1.34+0.72+1.31+0.25+0.44+0.60+0.56+0.21+ 

   0.17+0.26+0.30+2.40+0.10+0.08=47.054 

 

Jika X
2 

hitung < X
2 

tabel. Maka Ho  diterima 

Jika X
2 

hitung >X
2 

tabel. Maka Ho  ditolak 

Taraf signifikansi = 0.05 

DF = (Baris-1)(Kolom-1) 

 = (9-1) (5-1) 

   = 12 

X
2

Tabel =  

Karena X
2
hitung =54.684 >X

2 
tabel = 21.026. Maka Ho  ditolak 

Kesimpulan bahwa kombinasi warna bulu sapi potong antar lokasi penelitian di 

Kecamatan Paguyaman Pantai berbeda secara statistik.. 



 
 

Lampiran 3. Analisis chi square terhadap garis mukasapi potong di Kecamatan 

          Paguyaman Pantai. 

Sifat 

Kualitatif 

Garis Muka 

Bubaa Limbatihu Bukit 

Barya 

Lito Towayu Total 

Fo Fe Fo Fe Fo Fe Fo Fe Fo Fe  

Datar 65 68.8 82 80.5 66 64.0 29 28.1 24 23.2 266 

Cembung 7 2.18 1 2.47 0 1.93 0 0.84 0 0.70 8 

Total 72 72 83 83 66 66 29 29 24 24 274 

 

(65-68.8)
2
+ (82-80.5)

2
   +(66-64.0)

2
  + (29-28.1)

2
  +(24-23.2)

2
 

    68.8              80.5           64.0 28.1            23.2 

(7-2.18)
2
   +  (1-2.47)

2
     + (0-1.93)

2
   +    (0-0.84)

2
  +  (0-0.70)

2
  +  

   2.18           2.47 1.93              0.84            0.70 

= 0.20+0.02+0.06+0.02+0.02+10.6+0.87+1.93+0.84+0.70=15.26 

Jika X
2 

hitung < X
2 

tabel. Maka Ho  diterima 

Jika X
2 

hitung >X
2 

tabel. Maka Ho  ditolak 

Taraf signifikansi = 0.05 

DF = (Baris-1)(Kolom) 

 = (2-1) (5-1) 

   = 5 

X
2

Tabel =15.26 

Karena X
2
hitung =15.26>X

2 
tabel = 11.070. Maka Ho  ditolak 

Kesimpulan terdapat perbedaan garis muka sapi potong antara 5 lokasi penelitian 

di Kecamatan Paguyaman Pantai.   



 
 

Lampiran 4.Analisis chi square terhadap tanduk sapi potong di Kecamatan 

          Paguyaman Pantai. 

Sifat 

Kualitatif 

Tanduk 

Bubaa Limbatihu Bukit 

Karya 

Lito Towayu Total 

Fo Fe Fo Fe Fo Fe Fo Fe Fo Fe  

Lurus 

kesamping ke 

atas 

 

22 

 

20.2 

 

26 

 

23.3 

 

16 

 

18.5 

 

9 

 

8.15 

 

4 

 

6.75 

 

77 

Melengkung 

samping ke 

depan 

 

15 

 

16.0 

 

15 

 

18.4 

 

18 

 

14.6 

 

6 

 

6.45 

 

7 

 

5.37 

 

61 

Tanduk kecil 13 13.1 20 15.1 10 12.0 5 5.29 2 4.37 50 

Melengkung 

ke atas 

kedalam 

 

12 

 

11.8 

 

6 

 

13.6 

 

14 

 

10.8 

 

5 

 

4.77 

 

8 

 

3.98 

 

45 

Melengkung 

kedepan 

kedalam 

 

4 

  

5.52 

 

10 

 

6.39 

 

2 

 

5.05 

 

3 

 

2.27 

 

2 

 

1.83 

 

21 

Tidak 

bertanduk 

 

4 

 

3.44 

 

4 

 

3.93 

 

4 

 

3.19 

 

1 

 

1.37 

 

0 

 

1.13 

 

13 

Melengkung 

ke depan ke 

bawah 

 

2 

 

1.83 

 

2 

 

2.18 

 

2 

 

1.68 

 

0 

 

0.79 

 

1 

 

0.67 

 

7 

Total 72 72 83 83 66 66 29 29 24 24 274 

 

(22-20.2)
2
 + 

20.2 

 

(26-23.3)
2
  + 

23.3 

 

(16-18.5)
2
  + 

18.5 

 

(9-8.15)
2
  + 

8.15 

 

(4-6.75)
2
  + 

6.75 

(15-16.0)
2
 + 

16.0 

(15-18.4)
2
  + 

18.4 

(18-14.6)
2
  + 

14.6 

(6-6.45)
2
  + 

6.45 

(7-5.37)
2
  + 

5.37 

(13-13.1)
2
 + 

13.1 

(20-15.1)
2
  + 

15.1 

(10-12.0)
2
  + 

12.0 

(5-5.29)
2
  + 

5.29 

(2-4.37)
2
  + 

4.37 

(12-11.8)
2
 + 

11.8 

(6-13.6)
2
  + 

13.6 

(14-10.8)
2
  + 

10.8 

(5-4.77)
2
  + 

4.77 

(8-3.98)
2
  + 

3.98 

(4-5.52)
2
 + 

5.52 

(10-6.39)
2
  + 

6.39 

(2-5.05)
2
  + 

5.05 

(3-2.27)
2
  + 

2.27 

(2-1.83)
2
  + 

1.83 

(4-3.44)
2
 + 

3.44 

(4-3.93)
2
  + 

3.93 

(4-3.19)
2
  + 

3.19 

(1-1.37)
2
  + 

1.37 

(0-1.13)
2
  + 

1.13 

(2-1.83)
2
 + 

1.83 

(2-2.18)
2
  + 

2.18 

(2-1.68)
2
  + 

1.68 

(0-0.79)
2
  + 

0.79 

(1-0.67)
2
  + 

0.67 

=0.16+0.31+0.33+0.08+1.12+0.06+0.62+0.79+0.03+0.49+0.0007+1.59+0.33+ 



 
 

  0.01+1.28+0.003+4.24+0.94+0.01+4.06+0.41+2.03+1.84+0.23+0.01+0.09+ 

  0.001+0.20+0.09+1.13+0.01+0.01+0.06+0.79+0.16= 23.5147 

Jika X
2 

hitung < X
2 

tabel. Maka Ho  diterima 

Jika X
2 

hitung >X
2 

tabel. Maka Ho  ditolak 

Taraf signifikansi = 0.05 

DF = (Baris-1)(Kolom) 

 = (7-1) (5-1) 

   = 10 

X
2

Tabel = 18.307 

Karena X
2
hitung =23.5147>X

2 
tabel = 18.307 Maka Ho  ditolak 

Kesimpulan analisis ini berarti bahwa terdapat perbedaan bentuk tanduk antar 

lokasi desa penelitian di Kecamatan Paguyaman Pantai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 5. Analisis chi square terhadap punggung sapi potong di Kecamatan 

            Paguyaman Pantai. 

Sifat 

Kualitatif 

Punggung 

Bubaa Limbatihu Bukit 

Karya 

Lito Towayu Total 

Fo Fe Fo Fe Fo Fe Fo Fe Fo Fe  

Lurus 49 50.9 64 58.7 52 46.7 16 20.5 13 16.9 194 

Cekung 18 17.6 16 20.2 13 16.1 9 7.09 11 5.86 67 

Cembung 5 3.41 3 3.93 1 3.13 4 1.37 0 1.13 13 

Total 72 72 83 83 66 66 29 29 24 24 274 

 

(49-50.9)
2
 + 

50.9 

(64-58.7)
2
 + 

58.7 

(52-46.7)
2
 + 

46.7 

(16-20.5)
2
 + 

20.5 

(13-16.9)
2
 + 

16.9 

(18-17.6)
2
 + 

17.6 

(16-20.2)
2
 + 

  20.2 

(13-16.1)
2
 + 

16.1 

(9-7.09)
2
 + 

7.09 

(11-5.83)
2
 + 

5.83 

 (5-3.41)
2
+ 

3.41 

 (3-3.93)
2
 + 

3.93 

(1-3.13)
2
 + 

3.13 

(4-1.37)
2
 + 

1.37 

(0-1.13)
2
 + 

1.13 

=0.07+0.47+0.60+0.98+0.9++ 0.009+0.87+0.59+0.51+4.58+ 0.74+0.22+ 

1.44+5.04+1.13=18.149 

Jika X
2 

hitung < X
2 

tabel. Maka Ho  diterima 

Jika X
2 

hitung >X
2 

tabel. Maka Ho  ditolak 

Taraf signifikansi = 0.05  

DF = (Baris-1)(Kolom) 

 = (3-1) (5-1) 

   = 6 

X
2

Tabel = 12.592 

Karena X
2
hitung =18.149>X

2 
tabel = 12.592 Maka Ho  ditolak 

Kesimpulan hasil ini berarti bahwa garis punggung antara kelima lokasi desa 

penelitian memiliki perbedaan secara statistik.. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran  6. Tabel Chi square 

 

http://insinyurpengairan.files.wordpress.com/2011/04/gambar-chi-21.jpg


 
 

Lampiran 7. Contoh kuisoner yang digunakan terhadap responden (peternak  sapi  

          potong di Kecamatan Paguyaman Pantai).  

A. IDENTITAS RESPONDEN                                                                            

 Nama         :....................................................................                 

 Tempat/Tanggal Lahir     :....................................................................           

 Umur                              :.................................................................                    

 Nama kelompok ternak   :....................................................................                   

 Alamat        : .................................................................... 

B. KARAKTERISTIK PETERNAK                                                                   

Petunjuk pengisian :                                                                                                    

Mohon Bapak/Ibu melingkari dan menuliskan jawaban yang sesuai dengan 

pertanyaan 

1. Apakah status pekerjaan yang ditekuni saat ini : 

 a. Tani Ternak    b.   Berdagang                                   

c. Pegawai negeri                                       d.   Buruh bangunan  

e.Lainnya(tuliskan................................................................................ 

2. Berapakah jumlah anggota keluarga dalam rumah yang ditempati sekarang:       

 a. Anak (........orang)  b. Istri (....orang)                                     

 c. Lainnya (......orang)                                                                                  

3. Pendidikan terakhir yang ditempuh  adalah:                                                                                   

 a. Tidak tamat SD b. Tamat SD     

 c. SMP   d. SMA                           

 e. Perguruan Tinggi                  

4. Pengetahuan beternak yang dimiliki sekarang berasal dari:   

 a. Orang tua   b. Belajar sendiri   

 c. Ikut penyuluhan    

5. Berapa lama menekuni pekerjaan beternak:     

 a. 1 tahun    b. 2 tahun    

 c. 3 tahun   d. 4 tahun    

 e. Lebih 4 tahun (tuliskan) : .......tahun.                  

6. Apakah yang menjadi motivasi dan tujuan dalam menekuni pekerjaan beternak:          

 a. Pendapatan keluarga utama  b. Pendapatan keluarga sampingan 

 c. Tabungan     d. Hobby    

 e. Warisan    f. Pupuk    

 g. Lainnya (tuliskan): ............................................................................ 

C. SISTEM PEMELIHARAAN                            

7. Berapa ekor jumlah ternak sapi yang dimiliki sekarang ?    

 Betina :          

  a.  Anak (dibawah 3 bulan)     : .......ekor                   

  b.  Muda (3 sampai 15 bulan)   : .......ekor   

  c.   Dewasa bunting (diatas 15 bulan)   : .......ekor  

  d.  Dewasa tidak bunting (diatas 15 bulan : .......ekor    



 
 

 Jantan :            

  a.  Anak (dibawah 3 bulan)       : .......ekor  

  b.  Muda (3 sampai 15 bulan)   : ......ekor  

  c.  Dewasa (diatas 15 bulan)     : .......ekor            

8. Bagaimanakah sistem pemeliharaan ternak yang digunakan sekarang ini:            

 a. Dilepas terus di luar kandang b. Dilepas dan dikandangkan  

 c. Dipelihara terus dalam kandang    d. Dititipkan pada orang lain              

9. Apakah bangsa ternak sapi yang dipelihara sekarang :     

 a. Sapi bali     b. Sapi brahman    

 c. Sapi onggole/PO   d. Sapi Limousine   

 e. Sapi simmental    

 f.  Lainnya(tuliskan)………………………….....             

10. Dinding kandang ternak yang ditempati sekarang terbuat dari:       

 a. Dinding batu   b. Dinding kayu  

 c. Dinding bambu   d. Tanpa dinding   

 e. Lainnya (tuliskan):……………………………………………………        

11. Atap kandang ternak yang ditempati sekarang terbuat dari:                                         

 a. Genteng    b. Seng   

 c. Rumbia     d. Tanpa atap   

 e.Lainnya (tuliskan)..................................................................................  

12. Lantai kandang yang ditempati sekarang terbuat dari:    

 a. Tanah     b. Bambu / Kayu  

 c. Campuran semen dan kerikil   

 d. Lainnya (tuliskan):.....................................................................................

13. Jenis pakan apakah yang diberikan kepada ternak sekarang ini adalah: 

a. Rumpu segar (tuliskan):................................................................................. 

b. Rumput kering (tuliskan) :............................................................................. 

c. Daun daunan (tuliskan) :................................................................................ 

d. Konsentrat (tuliskan) :.................................................................................... 

e. Lainnya (tuliskan) :........................................................................................ 

14. Pemberian pakan dilakukan dengan cara :    

 a. Waktu pemberian ditentukan  b. Waktu pemberian tidak ditentukan  

 

15. Sumber pakan yang diberikan ke ternak berasal dari:    

 a. Menanam sendiri      b. Membeli dari luar  

 c. Sebagian menanam sebagian membeli   d. Rumput liar   

 e. Lainnya :........................................................................................          

16. Sanitasi / pembersihan yang sering dilakukan adalah terhadap :   

 a. Kandang    b. Peralatan kandang   

 c. Ternak     d. Tidak pernah dilakukan   

 e. Lainnya (tuliskan):.....................................................................................



 
 

17 Apakah kegiatan sanitasi/pembersihan dibawah ini sering dilakukan 

(lingkari sesuai jawaban) :         

 a. Penyemprotan kandang dengan desinfektan 

 b. Memandikan ternak       

 c. Membersihkan kotoran dari lantai kandang            

 d. Membuat penampung kotoran              

18. Waktu sanitasi / pembersihan dilakukan dengan cara :                                     

 a. Rutin setiap hari    b. Seminggu sekali 

 c. Ketika diperlukan      d. Sebulan sekali 

 e. Lainnya (tuliskan):..................................................................................  

19. Bagaimanakah bentuk penanganan kotoran ternak yang dilakukan ?  

 a. Diolah      b. Dijual 

 c. Digunakan sendiri                                       

20. Bagaimanakah cara memasarkan ternak yang dimiliki ?                          

 a. Konsumsi sendiri   b. Dijual langsung dipasar 

 c. Dijual melalui pedagang perantara     

 d. Pembeli datang langsung ke kandang     

 e. Lainnya (tuliskan) :................................................................................. 

D. PERSEPSI TERHADAP IB               

21. Apakah pernah mendengar tentang istilah Inseminasi Buatan/Kawin Suntik : 

 a. Ya     b. Tidak pernah            

22. Metode perkawinan yang dilakukan terhadap sapi yang dipelihara adalah :

 a. Kawin Alam    b. Inseminasi Buatan 

 c. Kawin Alam dan Inseminasi Buatan 

23. Informasi tentang Inseminasi Buatan pertama kali berasal dari:             

  a. Penyuluhan/Inseminator  b. Sesama peternak  

  c. Membaca buku                       

24. Menurut saudara apakah Inseminasi Buatan lebih baik dari kawin alam: 

  a. Ya     b. Tidak                     

25. Apabila Inseminasi Buatan, sudah berapa lama menggunakan metode ini:      

  a. 1 tahun    b. 3 tahun    

  c. 5 tahun    d. Lebih dari 5 tahun 

26. Alasan yang menyebabkan menggunakan Inseminasi Buatan daripada kawin 

 alam            

a. Lebih murah         b. 

Tingkat keberhasilannya lebih baik      c. Keturunannya lebih 

unggul                                                                    d. Tidak perlu memelihara 

pejantan         e. Lainnya 

(sebutkan)................................................................................  



 
 

27. Menurut saudara kendala apa yang dialami seputar penerapan 

Inseminasi Buatan di daerah saudara: ** 

a. Jarak pos IB dan peternak cukup jauh 

b. Pengetahuan tentang estrus/birahi kurang 

c. Biaya satu kali inseminasi terlalu tinggi 

d. Ketersediaan pakan dan obat-obatan kurang 

  Lainnya (sebutkan): .......................................................................................... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 8. Total Keseluruhan yang Menjawab Kuisioner Di Kecamatan 

             Paguyaman Pantai. 

Kegiatan Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Status Pekerjaan   

Tani Ternak 50 100 

Berdagang 0 0 

Pegawai  Negeri 0 0 

Buruh Bagunan 0 0 

Total 50 100 

Jumlah Anggota Keluarga   

Anak  48 50.5 

Istri 47 49.5 

Total 95 100 

Pendidikan Terakhir   

Tidak Tamat SD 14 28 

Tamat SD 25 50 

SMP 6 12 

SMA 5 10 

Perguruan Tinggi 0 0 

Total 50 100 

Pengetahuan Beternak    

Orang Tua 3 6 

Belajar Sendiri 47 94 

Ikut Penyuluhan 0 0 

Total 50 100 

Lama Menekuni Beternak   

1 Tahun 1 2.5 

2 Tahun 2 5 

3 Tahun 0 0 

4 Tahun 10 25 

Lebih Dari 4 Tahun 27 67.5 

Total 40 100 

Motivasi Dan Tujuan Menekuni Pekerjaan beternak   

Pendapatan Keluarga Utama 7 13.46 

Pendapatan Keluarga Sampingan 10 19.23 

Tabungan  17 32.69 

Hobby 4 7.69 

Warisan 14 26.93 

Pupuk 0 0 

Total 52 100 

Jumlah Ternak Sapi Yang dimiliki    

Betina :   

Anak (dibawah 3 bulan) 5 5.15 

Mudah (3 sampai 15 bulan) 8 8.27 



 
 

Dewasa Bunting (diatas 15 bulan) 5 5.15 

Dewasa Tadak Bunting (diatas 15 bulan) 47 48.45 

Jantan :   

Anak (dibawa 3 bulan) 0 0 

Mudah (3 sapai 15 bulan) 1 1.03 

Dewasa (diatas 15 bulan) 31 31.95 

Total 97 100 

Sistem Pemeliharaan Ternak    

Dilepas terus diluar kandang 8 100 

Dilepas dan dikandangkan 0 0 

Dipelihara terus dalam kandang 0 0 

Dititipkan pada orang lain 0 0 

Total 8 100 

Apakah Bangsa Ternak Tapi Yang Dipelihara    

Sapi bali 46 56.79 

Sapi Brahman 0 0 

Sapi Onggole/PO 0 0 

Sapi Simmental 0 0 

Sapi limousine  0 0 

Lainya  35 43.21 

Total 81 100 

Dinding Kandang Terbuat Dari   

Dinding batu 0 0 

Dinding kayu 0 0 

Dinding bambu 0 0 

Tanpa dinding 0 0 

Total 0 0 

Atap Kandang Terbuat Dari   

Tenteng  0 0 

Seng 0 0 

Rumbia 0 0 

Tanpa atap 0 0 

Total 0 0 

Lantai Kandang Terbuat Dari   

Tanah 0 0 

Bambu atau kayu 0 0 

Campuran semen dan kerikil 0 0 

Total 0 0 

Jenis Pakan Apakah Yang Diberikan Kepada Ternak    

Rumput segar 50 100 

Rumput kering  0 0 

Daun daunan 0 0 

Kosentrat 0 0 

Total 50 50 

Pemberian Pakan Dilakukan Dengan Cara   



 
 

Waktu pemberian ditentukan 4 10 

Waktu pemberian tidak ditentukan 36 90 

Total  40 100 

Sumber Pakan Yang Diberikan Ke Ternak Berasal 

Dari  

  

Menanam sendiri  0 0 

Membeli dari luar 0 0 

Sebagian menanam sebagian membeli 0 0 

Rumput liar 50 100 

Total  50 100 

Sanitasi / Pembersihan Yang Sering Dilakukan Adalah 

Terhadap  

  

Kandang  0 0 

Peralatan kandang 0 0 

Ternak  0 0 

Tidak pernak dilakukan  0 0 

Total 0 0 

Apakah kegiatan sanitasi / pembersihan sering 

dilakuakan  

  

Penyemprotan kandang dengan desinfektan 0 0 

Memandikan ternak  0 0 

Membersihkan kotoran dari lantai kandang   0 0 

Membuat penampung kotoran 0 0 

Total   

Waktu sanitasi / pembersihan dilakuakan dangan cara    

Rutin setiap hari  0 0 

Seminggu sekali  0 0 

Ketika diperlukan 0 0 

Sebulan sekali 0 0 

Total 0 0 

Bagaimanakah Bentuk Penanganan Kotoran Ternak     

Diolah  0 0 

Dijual 0 0 

Digunakan sediri 0 0 

Total 0 0 

Bagaimanakah cara memasarkan ternak yang dimiliki   

Konsumsi sendiri 0 0 

Dijual langsung dipasar 0 0 

Dijual melalui pedagang perantara 0 0 

Pembeli langsung datang ke kandang  49 98 

Lainnya 1 2 

Total 50 100 

Pernah Mendengar Istilah  Inseminasi Buatan / Kawin 

Suntik 

  

Ya 7 21.87 



 
 

Tidak 25 78.13 

Total 32 100 

Metode Perkawinan Yang Dilakukan Terhadap Sapi 

Yang Dipelihara 

  

Kawin alam 49 100 

Inseminasi buatan 0 0 

Kawin alam dan inseminasi buatan 0 0 

Total 49 100 

Informasi Tentang Inseminasi Buatan Pertama Kali 

Berasal Dari 

  

Penyuluhan/ Inseminator 0 0 

Sesama Perternak 0 0 

Membaca buku 0 0 

Total 0 0 

Menurut Saudara Apakah Inseminasi Buatan Lebih 

Baik Dari Kawin Alam 

  

Ya 0 0 

Tidak 7 100 

Total 7 100 

Apabila Inseminasi Buatan, Sudah Berapa Lama 

Menggunakan Metode Ini 

  

1 Tahun 0 0 

3 Tahun 0 0 

5 Tahun 0 0 

Lebih dari 5 tahun 0 0 

Total 0 0 

Alasan Yang Menyebabkan Menggunakan Inseminasi 

Buatan Dari Pada Kawin Alam 

  

Lebih murah 0 0 

Tingkat keberhasilannya lebih baik 0 0 

Keturunanya lebih unggul 0 0 

Tidak perlu memilihara pejantan 0 0 

Total 0 0 

Menurut Saudara Kendala Apa Yang Dialami Seputar 

Penerapan Inseminasi Buatan DiDaerah Saudara 

  

Jarak pos IB dan peternak cukup jauh 0 0 

Pengetahuan tentang estrus/ birahi kurang 0 0 

Biaya satu kali inseminasi terlalu tinggi 0 0 

Ketersediaan pakan dan obat – obatan kurang 0 0 

Total 0 0 
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